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BAB 1
PENDAHULUAN

Sebagai Negara Maritim 70% luas Indonesia terdiri dari lautan, yang sebagian
besar kekayaan lautnya belum dieksplorasi secara maksimal, malahan masyarakat yang
tinggal di wilayah pesisir/nelayan tingkat kehidupannya jauh tertinggal dibandingkan
dengan masyarakat lain yang hidup di daratan. Seperti: petani, pedagang, dan pegawai.
Sebagian besar angggota keluarga masyarakat pesisir mengandalkan nasib pada hasil
tangkapan ikan suami. Isteri hanya berfungsi sebagai ibu rumah tangga semata-mata.
Hasil tangkapan ikan para suami dipasarkan oleh kelompok lain yang tergolong lebih
mapan tingkat kehidupan ekonominya seperti saudagar/juragan pedagang ikan.
Kelompok juragan sebagian besar melakukan fungsi ganda yaitu selain sebagai
pengepul juga sebagai rentenir. Di satu sisi nelayan harus membayar bunga tinggi atau
membeli barang yang disediakan juragan dengan harga lebih tinggi, di sisi lain nelayan
juga berkewajiban menjual ikan kepada juragan dengan harga relatif lebih murah
sebagai balas budi atas pemberian pinjaman dana untuk memenuhi kebutuhan. Praktik
inilah yang mencekik leher nelayan selama ini dan nelayan tidak bisa berkutik untuk
bisa lepas dari jeratan dilema ini karena tidak mempunyai pilihan lain, sehingga nelayan
tetap miskin.

Saat ini banyak program pemberdayaan yang mengklaim sebagai program yang
berbasis kepada keinginan dan kebutuhan masyarakat (bottom up), tapi ironisnya
masyarakat tetap saja tidak merasa memiliki akan program-program tersebut sehingga
tidak aneh banyak program yang hanya seumur masa proyek dan berakhir tanpa

dampak berarti bagi kehidupan masyarakat pesisir.

Pemberdayaan sebagai proses adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kelompok lemah dalam masyarakat. Pemberdayaan merupakan paradigma
pembangunan manusia, yaitu pembangunan yang berpusat pada rakyat merupakan
proses pembangunan yang mendorong prakarsa masyarakat berakar dari bawah.

(Alfiti, 2011: 21).



Pengalaman empirik menunjukkan bahwa dalam pendekatan pembangunan
desa yang dilakukan selama ini masih bersifat top down, artinya peran pemerintah
masih dominan dalam pelaksanaan pembangunan desa dibandingkan dengan
partisipasi masyarakat baik pada tataran perencanaan maupun pelaksanaan. Akibatnya,
seringkali kegiatan pembangunan desa belum mencerminkan kebutuhan masyarakat.

Sementara itu, Perguruan Tinggi diketahui telah memiliki instrumen
kelembagaan yang secara langsung berkaitan dengan intervensi terhadap masyarakat
yaitu Program Kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN sejatinya merupakan salah satu dari
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat.

Kuliah Kerja Nyata atau KKN adalah suatu kegiatan intrakurikuler yang
memadukan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dengan cara memberikan kepada
mahasiswa pengalaman belajar dan pengembangan aspek kepekaan yang berorientasi
kemasyarakatan dalam hal pengabdian keilmuannya, pengajarandan interaksi sosial
yang dilaksanakan di luar kampus dalam waktu, mekanisme kerja dan persyaratan
tertentu.

Dalam rangka meningkatkan pembangunan desa dikembangkan model Kuliah
Kerja Nyata (KKN) terintegrasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM. Program
Kuliah Kerja Nyata MBKM Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah kegiatan sejenis
pengabdian kepada masyarakat yang akan menurunkan mahasiswa dalam kehidupan
masyarakat sebagai proses belajar timbal balik. Melalui program KKN-MBKM UNG
ini  kami staf pengajar mencoba melakukan transfer ilmu dan teknologi kepada
masyarakat secara langsung.

KKN MBKM merupakan sebuah pendekatan intervensi sosial yang lebih
menekankan pada aspek ‘proses’. KKN MBKM tidak dapat dilihat langsung hasilnya pada
saat ini dengan anggapan pengaruh KKN akan dapat dilihat pada jangka panjang baik
peningkatakan kapasitas desa maupun sumber daya manusia (regenerasi) yang
memahami konteks perdesaan. KKN MBKM dengan tema Pengembangan Kawasan
Pesisir diselenggarakan dalam rangka mendampingi masyarakat membangun desanya
secara aktif. Mahasiswa yang mengikuti KKN ini diharapkan dapat memprakondisikan

masyarakat desa untuk berpikir kritis tentang masalah di desanya, dan bersama-sama



menemukan gagasan-gagasan kreatif untuk memecahkannya. KKN MBKM menuntut
keterlibatan aktif mahasiswa dalam berdialog secara intensif dengan masyarakat. KKN
Tematik berorientasi pada alih pengetahuan.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu pilar dalam
penguatan otonomi daerah secara spesifik, dan hal itu haruslah dimulai dari lingkungan
terkecil dari komunitas masyarakat yaitu desa. Hal ini haruslah difasilitasi oleh
pemerintah dan seluruh stakeholders pemberdayaan masyarakat, termasuk perguruan
tinggi.

Keberadaan kelompok pengolah pangan khususnya kawasan pesisir memegang
peranan penting dalam meningkatkan nilai ekonomi produk pangan berbasis ikan. Selain
menjadi peluang usaha masyarakat, juga dapat berkontribusi dalam meningkatkan
kesehatan dan kecerdasan melalui produk ikan yang bergizi dan aman dikonsumsi.
Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan olahan pangan berbasis ikan berdampak
pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan rumah tangga pesisir terutama
kelompok pengolah ikan. Pemilihan produk yang dikembangkan ditetapkan berdasarkan
kesesuaian potensi dan karakter wilayah, ekonomi dan budaya masyarakat melalui
focus group discussion (FGD)

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan dalam
pengabdian masyarakat ini yakni bersama-sama dengan masyarakat akan
melaksanakan pengabdian KKN terintegrasi program MBKM (Merdeka Belajar Kampus
Merdeka) di desa  dalam bentuk pemberdayaan ekonomi dan budaya masyarakat
pesisir melalui pengelolaan produk berbasis perikanan di Desa Tenilo Kecamatan

Tilamuta Kabuapten Boalemo



BAB 2
TARGET DAN LUARAN
A. Target Program KKN Desa Membangun Terintegrasi Mbkm

Keberadaan kelompok pengolah pangan khususnya kawasan pesisir memegang
peranan penting dalam meningkatkan nilai ekonomi produk pangan berbasis ikan. Selain
menjadi peluang usaha masyarakat, juga dapat berkontribusi dalam meningkatkan
kesehatan dan kecerdasan melalui produk ikan yang bergizi dan aman dikonsumesi.

Sebagaimana diuraikan pada pendahuluan diatas dikatakan bahwa
pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu pilar dalam penguatan
otonomi daerah secara spesifik, dan hal itu haruslah dimulai dari lingkungan terkecil dari
komunitas masyarakat yaitu desa. Hal ini haruslah difasilitasi oleh pemerintah dan
seluruh  stakeholders pemberdayaan masyarakat, = termasuk  perguruan
tinggi. Universitas Negeri Gorontalo melalui Program KKN Desa membangun
Terintegrasi MBKM dirasa bertanggung jawab dalam memningkatkan partisipasi
masyarakat melalui pemderdayaan masyarakat khususnya para kelompok pengolah
pangan sebagai mitra KKN sebagaimana telah mendapat persetujuan dari Kepala Desa
Tenilo Kabupaten Boalemo

Berangkat dari permasalahan mitra, maka solusi yang ditawarkan dalam
pengabdian masyarakat ini yakni bersama-sama dengan mahasiswa melaksanakan
program KKN terintegrasi dengan Merdeka Belajar Kampus Merdeka dalam bentuk
penyuluhan dan pelatihan melalui pemberdayaan ekonomi dan budaya masyarakat
pesisir melalui pengelolaan produk berbasis perikanan bagi masyarakat Desa Tenilo
Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.

Demikian halnya Proses pembelajaran dan pemberdayaan yang diperankan oleh
mahasiswa dilakukan menggunakan metode pendampingan.

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan olahan pangan berbasis ikan
berdampak pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan rumah tangga pesisir
terutama kelompok pengolah ikan. Pemilihan produk yang dikembangkan ditetapkan
berdasarkan kesesuaian potensi dan karakter wilayah, ekonomi dan budaya masyarakat

melalui focus group discussion (FGD)



Berangkat dari permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan dalam

pengabdian masyarakat ini yakni bersama-sama dengan masyarakat akan
melaksanakan pengabdian KKN terintegrasi program MBKM (Merdeka Belajar Kampus
Merdeka) di desa  dalam bentuk pemberdayaan ekonomi dan budaya masyarakat
pesisir melalui pengelolaan produk berbasis perikanan di Desa Tenilo Kecamatan

Tilamuta Kabuapten Boalemo.

Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan berupa pendampingan Penyuluhan
dan Pelatihan melalui pemberdayaan ekonomi dan budaya masyarakat pesisir disalam
pengelolaan produk berbasis perikanan bagi masyarakat Desa Tenilo bekerja sama
dengan Dina Perikanan dan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Boalemo.

Sedangkan keseluruhan kegiatan ini diintegrasikan dengan Program MBKM
dengan mata kuliah yang telah dikonversi oleh masing-masing peserta KKN yakni

sebagai berikut .

Tabel 1 : Daftar Nama Mahasis dan Konversi Mata Kuliah

NO NIM NAMA MATA KULIAH

1 941419085 Dion Sanjaya Yantoi 1. KKS

2 941419053 Sitti Salsabia Monoarfa 2. Ekologi Administrasi

3 941419109 Nurlin Umar 3. Ek. Pol Pembangunan

4 941419012 Regita Juliani 4. Reformasi Birokrasi

5 941419096 Selina SY Mohamad 5. Manajemen Aset

6 941419106 | Sri Rahmatriarti Podungge 6. Pengembangan Organisasi
7 941419028 | Amelia Sifat Abdullah 7. Seminar Isu2 Pelayanan
8 941419030 | Nurul Khairunnisa Kobis Publik

9 941419010 Mutirahmawati Putri Mooduto 8. Kebijkan Pembangunan
10 | 941419083 Rahmat Reizal Loleh Semua Mata Kuliah SKS 3

11 | 941419011 | Hikmatun Badriah Bin yahya Kecuali KKS SKS 4

12 941419057 Lista Ristiani Yunus

13 941419082 Muh. Rifai Silama

14 9414190079 | Moh. Rizki Dunggio




15 941419086 David Rajak

Target yang ingin dicapai terhadap solusi yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah :
1. Terlaksananya penyuluhan dalam meningkatkan nilai ekonomi produk pangan
berbasis ikan Kerjasama dengan Dina Perikanan Kabupaten Boalemo
2. Terlaksanaya pelatihan ketrampilan melalui produk ikan dalam pengembangan
ekonomi produktif Kerjasama dengan Dinas Koperasi dan UKM kabupaten
Boalemo

3. Melakukan pendampingan dalam pemasaran hasil produk usaha berbasis ikan

Tabel 2.1 Rencana Target Capaian

No Jenis Luaran Indikator
Capaian
1 Prosiding (ISBN) Buku
Prosidding
2 Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Terdaftar
3 Hak Atas Kekayaan Intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak Tidak ada
Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk Industri,
Indikasi Geografis

B. Luaran Program KKN Desa membangun Terintegrasi MBKM
Luaran wajib hasil pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan Program KKN

terintegrasi MBKM Tahun 2022 ini dapat berupa:

Luaran kegiatan Program KKN-MBKM UNG tahun 2022 menjadi Program

Pemberdayaan Masyarakat di UNG ini dapat berupa:

a. Peningkatan atensi akademik terhadap kelompok masyarakat nelayan di Desa Tenilo
Kabupaten Boalemo;

b. Peningkatan kegiatan pengembangan ilmu, teknologi dan seni di PerguruanTinggi;

c. Peningkatan Partisipasi masyarakat di Desa Tenilo Kabupaten Boalemo;

d. Peningkatan swadana dan swadaya masyarakat di Desa Tenilo Kabupaten Boalemo ;



e. Desiminasi Hasil program KKN- MBKM desa membangun di Desa Tenilo Kabupaten
Boalemo;

f. Publikasi kegiatan di media on line, Banner, Poster.
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BAB 3
METODE PELAKSANAAN

A. Persiapan dan Pembekalan
Berikut di jelaskan bagaimana persiapan dan kegiatan pelaksanaan kegiatan
program pengabdian masyarakat berupa KKN Terintegrasi MBKM di Desa Tenilo

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo

Tabel 3.
Tahapan dan Kegiatan Mahasiswa selama kegiatan KKN Terintegrasi MBKM

di Desa Tenilo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo

No Tahapan Kegiatan
1 Mekanisme e Survai calon lokasi KKN Tematik desa
pelaksanaan kegiatan membangun
KKN-MBKM desa e Penyusunan dan pengusulan proposal KKN-
membangun MBKM Desa Membangun ke LPPM
e Perekrutan Mahasiswa peserta KKN-MBKM Desa
Membangun
e Pembekalan (coaching) dan pengasuransian
mahasiswa

e Pengambilan perlengkapan Mahasiswa peserta
KKN MBKM desa membangun

e Pelepasan Mahasiswa peserta KKN-MBKM desa
membangun

e Pengantaran Mahasiswa peserta KKN-MBKM
desa membangun

e ke lokasi

e Penyerahan Mahasiswa peserta KKN-MBKMdesa
membangun oleh panitia ke penanggung jawab
lokasi

e Monitoring dan evaluasi pertengahan
periode KKN MBKM desa membangun

e Monitoring dan Evaluasi akhir periode KKN-MBKM
desa membangun

e Penarikan Mahasiswa peserta KKN-MBKM desa

membangun
2 Materi pembekalan e Fungsi mahasiswa dalam KKN-MBKM oleh UPT
yang diberikan KKN pada LPPM UNG
kepada Mahasiswa ¢ Penyampaian Tatib peserta KKN MBKM selama di
lokasi
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peserta KKN-MBKM e Penyampaian materi manajemen usaha mikro
Desa membangun oleh dosen dan praktisi
e Pelatihan Penyusunan Bisnis Plan bersama-sama
dengan mahasiswa KKN MBKM program studi
Administrasi Publik
e Penyampaian tehnik pengolahan dan teknik
kemasan makanan ringan berasal dari hasil
laut
e Simulasi pembuatan makanan ringan dengan
bahan baku hasil laut jenis ikan oleh genarasi
muda yang tergabung dalam kelompok karang
taruna di desa Tenilo Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo dan mahaiswa peserta KKN
MBKM desa membangun
e Praktek pemberdayaan ekonomidan budaya
masyarakat pesisir desa Tenilo
e Praktek terkait dengan budaya masyarakat pesisir
dalam pengelolaan produk berbasis perikanan

B. Uraian Program KKN Desa membangun Terintegrasi MBKM

Program yang dilakukan oleh mahasiswa dihitung dalam volume 144 Jam Kerja
Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM)
per hari adalah 4,8 sebagai acuan. Uraian tabel dalam bentuk program dan jumlah

mahasiswa pelaksananya adalah:

Tabel 4

Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 4 bulan (120 hari)

No Nama Pekerjaan Program Volume Keterangan
(JKEM)
1 Observasi Survey lokasi 38.4 2 orang
mahasiswa
2 | Praktek sosialisasi program Identifikasi 2 oran
KKNT desa dan 57,6 mahasisfv .
membangun MBKM sosialisasi
3 Praktek penyusunan rencana Rencana 2 orang
. . 57,6 .
aksi aksi mahasiswa
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Praktek sosialisasi program

KKN MBKN Desa Ekonomi 2 orang
. 105.6 .
membangun kepada kreatif mahasiswa
masyarakat
Prakt_ek pengelolaan usaha Simulasi dan 564 2 orang
kreatif dengan Demostrasi ’ mahasiswa
memanfaatkan hasil laut
Praktek pemberdayaan
ekonomi dan budaya ' _
masyarakat pesisir desa Simulasi, dan 9 2 orang
Tenilo Deminstrasi mahasiswa
Praktek terkait dengan
budaya masyarakat pesisir ) 2 orang
dalam pengelolaan produk Demonstrasi 96 mahasiswa
berbasis perikanan
Praktek penerapan
. . 1 orang

teknologi tepat guna dengan Demostrasi 28.8 .

mahasiswa
memanfaatkan faktor alam

Total Volume Kegiatan 576 15 Orang
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BAB 4
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN

A. Biaya Pelaksanaan

Adapun Rencana biaya pelaksanaan Program KKN MBKN di desa Tenilo

Kabupaten Boalemo sebesar Rp. 15.500.000 (Liama Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah)

dengan perinciannya sebagai tergambar dalam table dibawah ini.

Tabel 5

Rencana Biaya Program KKN MBKM Desa Tenilo

Biaya
No Komponen Pelaksanaan
(Rp)
1 | Honorarium Pemateri Tim Pakar (15%) 2.325.000
2 | Pembelian barang Baku peralatan (40%) 6.200.000
3 | Penyelenggaraan Seminar/Kiuliah Pakar (5%) 750.000
Perjalanan : perjalanan DPL (survei lokasi, koordinasi tim dgn 2.325.000
sangadi, tahap pelaksanaan, evaluasi, monitoring),
: pengantaran / penjemputan Mahasiswa (termasuk biaya
seminar hasil), Asuransi DPL/Mahasiswa. (15%)
5 | Pendaftaran HAKI (15%) 2.325.000
Lain-lain: Pembuatan materi (proposal, laporan, materi 1.550.000
6 | pembekalan / penyuluhan, Dokumentasi, spanduk, publikasi
(Maks.10%)
Jumlah 15.500.000

Rencana Biaya tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi pelaksanaan Program

MBKM-KKN Desa Tenilo selama kegiatan berdasarkan kegiatan dengan tetap mengacu

kepada pedoman dan peraturan tata Kelola pengelolaan keuangan.

Berdasarkan hal tersebut maka kegiatan yang terlaksana seperti Pembelian Atribut,

Pembayaran Asuransi, Pembelian Beras, Komsumsi Ringan dan Berat pada saat

pengantaran maupun penjemputan, Bantuan Transportasi untuk DPL
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B. Jadwal Pelaksanaan Program KKN MBKN di desa Tenilo Kabupaten Boalemo

Tabel 6
Jadwal Kegiatan

Bulan
Jenis Kegiatan Sept. | Oktr | Nop | Des | Jan
1 | Survei lokasi pengabdian XXXX
2 | Penyusunan Proposal XXXX
3 | Pengurusan perizinan/Seminar proposal XXXX
4 | Koordinasi tim/ Persiapan lokasi XXXX
5 | Pembekalan mahasiswa KKN-MBKM XXXX
6 | Pelepasan Mahasiswa Peserta KKN- XXXX
MBKM ke lokasi KKS-Pengabdian/Persiapan
alat dan bahan
7 | Pelaksanaan tahapan penyuluhan XXXX
8 | Pelaksanaan tahapan pelatihan XXXX
9 | Evaluasi dan Monitoring XXXX
10 | Penyusunan laporan awal pengabdian XXXX
11 | Pemantauan keberlanjutan program XXXX
12 | Penarikan mahasiswa KKN- XXXX
MBKM Penyerahaan laporan

Jadwal tersebut diatas merupakan hasil seminar dan FGD dengan mahasiswa dan DPL
serta pemerintah Desa Tenilo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo Provinsi

Gorontalo.

Jadwal inilah yang menjadi acuan mahasiswa KKN-MBKM di Desa Tenilo selama

kegiatan berlangsung.
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pelaksanaan

Sebagaimana dijelaskan di awal bahwa KKN MBKM merupakan sebuah pendekatan
intervensi sosial yang lebih menekankan pada aspek ‘proses’. KKN MBKM tidak dapat dilihat
langsung hasilnya pada saat ini dengan anggapan pengaruh KKN akan dapat dilihat pada jangka
panjang baik peningkatakan kapasitas desa maupun sumber daya manusia (regenerasi) yang
memahami konteks perdesaan. KKN MBKM dengan tema Pengembangan Kawasan Pesisir
diselenggarakan dalam rangka mendampingi masyarakat membangun desanya secara aktif.
Mahasiswa yang mengikuti KKN ini diharapkan dapat memprakondisikan masyarakat desa untuk
berpikir kritis tentang masalah di desanya, dan bersama-sama menemukan gagasan-gagasan
kreatif untuk memecahkannya. KKN MBKM menuntut keterlibatan aktif mahasiswa dalam
berdialog secara intensif dengan masyarakat.

Untuk itulah maka MBKM_KKN UNG sejak diturunkan ke lokasi Desa Tenilo Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo pada tanggal 3 Oktober 2022 dan berakhir 3 Januari 2023 terdapat
beberapa program Inti dan satu Program Tambahan yang telah dilaksanakan,
Berdasarkan hasil observasi lapangan serta pertemuan dengan para tokoh masyarakat, tokoh
pemuda serta warga lainnya maka dirumuskan Program inti adalah 1, Praktek sosialisasi
program KKNT desa membangun MBKM, 2. Praktek penyusunan rencana aksi, 3.
Praktek sosialisasi program KKN MBKN Desa membangun kepada masyarakat, 4.
Praktek pengelolaan usaha kreatif dengan memanfaatkan hasil laut . 5.
Praktek pemberdayaan ekonomi dan budaya masyarakat pesisir desa Tenilo. 6.
Praktek penerapan teknologi tepat guna dengan memanfaatkan faktor alam

Sosialisasi dan Penyuluhan serta Praktek Pengelolaan Usaha kreatif dengan

memanfaatkan hasil laut bekerja sama dengan Dinas koperasi dan UKM Kabupaten
Boalemo dan dilaksanakan sejask tanggal 18 Nopember 2022 dan 25 Nopember 2022.

Untuk melengkapi kegiatan MBKM-KKN terintegrasi dengan mata kuliah yang

diampuh telah dilaksanakan Kuliah Pakar tentang Birokrasi dan Pelayanan Publik kerja
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sama dengan Pemda kabupaten Boalemo dan dilaksanakan di Aula Pemkab Boalemo

dengan nara Sumber Kabag Ortala Kabupaten Boalemo.

Program Tambahan mahasiswa KKN-MBKM UNG bekerja sama dengan generasi

muda setempat melakukan kegiatan olah raga dan kesenian.

B. Pembahasan Program Kerja

Program Kerja MBKM-KKN terintegrasi Mahasiswa UNG dilakukan berdasarkan

hasil observasi yang dilaksanakan pada awal masuk ke desa Tenilo Kecamatan Boalemo

dengan harapan bisa memperoleh fakta-fakta di desa yamg urgen sehingga bisa

dilaksanakan untuk dijadikan Program Kerja Mahasiswa. Fakta-fakta tersebut

diklasifikasi menjadi data yang kemudian diolah menjadi Rencana Program Kerja

Mahasiswa MBKM-KKN Terintegrasi.

Rencana Program kerja tersebut diseminarkan di Desa Bersama kades dan Aparatnya

serta dihadiri oleh para tokoh masyarakt dan tokoh pemuda di desa tersebut.

Berdasarkan hasil rapat tersebut disepakati programa kerja yang akan dilaksanakan

selama kegiatan MBKN-KKN Terintegrasi UNG yang berlangsun selama 4 (empat) bulan

yakni mulai bulan Oktober 2022 samapi dengan Januari 2023.

Adapun Program tersebut sebagaimana table berikut ini.

Tabel 7

Program Kerja

No Uraian Pekerjaan Program
1 Penerimaan Mahasiswa KKN-MBKN di | Serahterima mahasiswa dari DPL ke kades
Desa Tenilo
2 Survei Lokasi Desa Tenilo Identifikasi Masalah
3 Penyusunan Program Kerja FGD/Rapat dengan Pemdes/Masy.
Desa membangun kepada masyarakat
5 Praktek pengelolaan usaha kreatif Simulasi dan Demostrasi

dengan memanfaatkan hasil laut
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6 Praktek pemberdayaan ekonomidan
budaya masyarakat pesisir desa Tenilo | Simulasi, dan Deminstrasi

7 Praktek terkait dengan budaya
masyarakat pesisir dalam pengelolaan Demonstrasi
produk berbasis perikanan

8 Praktek penerapan teknologi tepat

guna dengan memanfaatkan faktor Demostrasi
alam
9 MBKM Terintegrasi KKN Kuliah Umum di Pemkab Boalemo
10 | Program Tambahan Lomba Kegamaan,Olah Raga & Kesenian

C. Hasil Pelaksanaan Program KKN Terintergrasi MBKM

Hasil pelaksanaan program KKN Terintergrasi MBKM diuraikan sebagai berikut :

1. Penyuluhan Pengolahan Hasil Laut
Kegiatan ini bertemakan “Pemanfaatan Hasil Laut melalui Pengembangan Ekonomi
Kreatif Lokal” dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2022 pukul 15.00 WITA
bertempat di Aula Kantor Desa Tenilo dengan pemateri dari Dinas Koperasi,
Perindustrian Perdagangan dan UMKM yang berkolaborasi bersama Dinas Kelautan
dan Perikanan.
Hasil Kegiatan :
Output dari kegiatan ini yaitu pemberian materi kepada masyarakat khususnya
nelayan Desa Tenilo terkait potensi SDA yang ada di Laut Desa Tenilo yaitu ikan teri
yang memiliki daya jual tinggi yang dapat berperan sebagai peningkatan ekonomi
masyarakat Desa Tenilo. Kegiatan ini diintegrasikan dengan mata kuliah Ekologi
Administrasi, Manajemen Aset

2. Pelatihan / Praktek
Program kedua ini kami angkat dengan tema “ Sinergitas Mahasiswa KKN dalam

|II

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal” dilaksanakan pada tanggal 18
November 2022 pukul 10.00 WITA bertempat di Posko KKN MBKM Desa Tenilo yang

mempraktekan pelatihan tersebut yaitu mahasiswa KKN MBKM Desa Tenilo.
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4.

Hasil Kegiatan :

Output dari kegiatan ini adalah produk dari olahan hasil laut yang berlimpah di Desa
Tenilo yaitu Ikan Teri. Dimana lkan Teri kami olah menjadi bahan dasar kulit pangsit
yang bernilai ekonomis dan tentu saja memiliki nilai gizi. Sasaran dari program ini
yaitu para pelaku UMKM yang ada di Desa Tenilo. Kegiatan ini diitegrasikan dengan
mata kuliah Pengembangan Organisasi,

Pemasaran

Program ini bertemakan “Peningkatan Kualitas Produksi dan Strategi Pemasaran”
dilaksanakan pada tanggal 18 November 2022 pukul 15.00 WITA bertempat di Aula
Kantor Desa Tenilo dengan pemateri dari Dinas Koperasi, Perindustrian
Perdagangan dan UMKM.

Hasil Kegiatan :

Output dari kegiatan ini yaitu pembekalan materi kepada seluruh masyarakat baik
pelaku UMKM, BUMDES, dan para Nelayan akan pentingnya menjaga kualitas dari
produk yang dihasilkan dan bagaimana memasarkan produk lokal yang ada agar
tidak kalah dengan produk yang sudah beredar di pasaran. Melihat kondisi yang ada
di Desa Tenilo, Ikan Teri hanya dijual secara mentah dipasar dan ada juga beberapa
pelaku UMKM yang menggunakan ikan teri sebagai bahan baku olahan tetapi
strategi dari pemasaran dan kualitas produk yang dihasilkan masih perlu
ditingkatkan. Maka dengan adanya kegiatan ini akan memberikan pengetahuan
baru dan bekal kepada masyarakat Desa Tenilo.

Kegiatan ini diintegrasikan dengan mata kuliah Ekonomi Politik Pembangunan,
Pengembangan Organisasi

Program Tambahan

Adapun beberapa Program Kerja Tambahan yang telah diselesaikan sebagai berikut:

1.

Kegiatan TPQ Anak-Anak Desa Tenilo

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) sangat berperan dalam mendidik dan melahirkan
generasi muslim yang cinta dan mengamalkan ajaran Islam yang sesuai dengan
syari’ahnya dan diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat serta mampu

menghadapi era globalisasi saat ini.
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Tujuan TPQ di desa Tenilo adalah menyiapkan terbentuknya generasi Qur’ani untuk
anak-anak di desa Tenilo, yaitu generasi yang memiliki komitmen terhadap al-Qur’an
sebagai sumber perilaku, pijakan hidup dan rujukan segala urusannya. Hal ini ditandai
dengan kecintaan yang mendalam terhadap Al-Qur'an, mampu dan rajin
membacanya, terus menerus mempelajari isi kandungannya, dan memiliki kemauan
yang kuat untuk mengamalkannya secara kaffah dalam kehidupan sehari-hari.
Pelaksanaan TPQ anka-anak dilaksanakan di dua masjid yang ada di desa Tenilo,
tepatnya di Dusun | Bini dan Dusun |l Bondula, dan dilaksanakan dalam kurun waktu
10 Oktober 2022 - 19 Desember 2022. Kegiatan inii diintegrasikan dengan
Pengembangan Organisasi, Seminar Isu Pelayanan Publik

. Revitalisasi Struktur Kepemudaan Karang Taruna

Karang taruna merupakan salah satu organisasi pemuda yang tidak asing lagi
dikalangan masyarakat, karena memiliki tujuan menjadi wadah untuk membina para
pemuda khususnya yang berada di perdesaan dalam bidang kesejahteraan sosial.
Selain mewujudkan kesejahteraan sosial di desa atau kelurahan, karang taruna dapat
juga berfungsi sebagai tempat untuk meningkatkan atau mengembangkan potensi
kreativitas para generasi muda di pedesaan.

Proses revitalisasi karang taruna merupakan proses penghidupan kembali organisasi
karang taruna yang sudah fakum di desa Tenilo. Proses revitalisasi dilaksanakan
dalam bentuk Musyawarah Besar, yang terdiri dari proses diantaranya dengan
penguatan visi misi program karang taruna. Selanjutnya pada tahapan identifikasi
masalah, karang taruna harus memperhatikan tahap-tahap dan hal yang perlu
diperhatikan dalam mengidentifikasi sebuah masalah seperti permasalahan yang
terjadi dalam organisasi karang taruna itu sendiri. Musyawarah besar ini dilaksanakan
pada tanggal 8 November 2022, dan Perampungan struktur organisasi Karang Taruna
Bersatu Tenilo pada tanggal 1 Desember 2022.

Dalam upaya revitalisasi tak lepas dari partisipasi anggota karang taruna itu sendiri.
Partisipasi pemuda pada hal pelaksanaan program atau kegiatan yang di dalamnya
pemuda Karang Taruna Bersatu Tenilo antusias dengan tahap pelaksanaan,

dikarenakan mereka suka dalam merencanakan dan melaksanakan suatu program
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kegiatan. Selain pemuda antusias dalam pelaksanaan program, mereka juga ikut
serta dalam pemanfaatan dan pengembangan program agar program terus berlanjut.
Pemuda Karang Taruna Bersatu Tenilo melaksanakan kegiatan yang sudah dibentuk
secara rutin tetapi melalui pengawasan dari pihak penanggung jawab suatu program
sehingga pelaksanaan program tersebut tetap terkontrol.Kegiatan diitegrasikan
dengan Reformasi Birokrasi ,Manajemen Aset, Kebijakan Pembangunan.

Membantu Penginputan Data SDGs Desa 2023

SDGs Desa adalah upaya terpadu Pembangunan Desa untuk percepatan pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan. SDGs Desa merupakan upaya terpadu yang
dihadirkan sebagai alternatif aksi percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan di tingkat Desa.

Urgensi SDGs Desa bagi Pemerintah Desa dan warga Desa meliputi beberapa Hal
yaitu : Sebagai instrumen Perencanaan Pembangunan Desa agar tepat sasaran
karena didasarkan pada Data dan Kondisi riil masyarakat Desa. Umumnya, rencana
pembangunan yang tidak didasarkan pada data yang akurat akan menghasilkan
pembangunan yang tidak tepat sasaran, Sebagai sarana untuk membangun
kesadaran kritis masyarakat Desa untuk turut serta berpartisipasi dalam setiap
tahapan proses perencanaan pembangunan di Desa, Sebagai salah satu proses
demokratisasi di Desa dan proses pembelajaran serta pendewasaan bagi masyarakat
Desa melalui kepemilikan dan pemanfaatan Data Desa.

Pengimputan data masyarakat Desa Tenilo di website SDGs dimaksudkan untuk
mempermudah percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan
untuk mempermudah dalam pengolahan data masyarakat. Peran serta mashasiswa
KKN dalam pengimputan data SDGs yaitu membentu dalam mengimput data individu
dan keluarga yang mana di dalamnya mencakup data diri, pendapatan, kesehatan
masyarakat, pendidikan, tempat tinggal dan stutus ekonomi dimana data data
tersebut untuk alternatif aksi percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan.

Penginputan Data SDGs Desa 2023 dilaksanakan di kantor desa Tenilo dalam kurun

waktu 10 Oktober 2022 - 5 November 2022. Kegiatan ini diitegrasikan dengan mata
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kuliah Ekologi Administrasi, Pengembangan Organisasi, Ekonomi Politik
Pembangunan.

. Pembuatan Media Sosial Desa

Media sosial atau sering juga disebut sebagai sosial media adalah platform digital
yang memfasilitasi penggunanya untuk saling berkomunikasi atau membagikan
konten berupa tulisan, foto, video, dan merupakan platform digital yang
menyediakan fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya.
Media sosial juga merupakan sebuah sarana untuk bersosialisasi satu sama lain dan
dilakukan secara daring yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa
dibatasi ruang dan waktu.

Pembuatan media sosial desa Tenilo di maksudkan untuk salah satu syarat
kelengkapan data SDGs sebagai upaya dalam pembangunan berkelanjutan.
Pembuatan media sosial dalam hal ini mencakup beberapa platform media social
diantaranya Gmail, Twiter, Instagram dan Facebook. Beberapa platform media social
ini juga dimaksudkan untuk mempromosikan wisata wisata di desa tenilo agar dapat
lebih di kenal. Platform Media Sosial ini dibuat pada tanggal 15 Oktober 2022.
Kegiatan ini diitegrasi dengan Seminar Isi2 Pembangunan,Reformasi Birokrasi .
Pembuatan Tapal Desa

Masih belum adanya tapal desa di Desa Tenilo menjadi faktor utama dalam
pembuatan program ini. Pembuatan tapal Desa ini dilakukan agar masyarakat serta
pengguna jalan yang melintas di jalan Desa Tenilo lebih mudah mendapat informasi
dimana batas desa yang ada di Desa Tenilo. Di sisi lain pembuatan tapal desa ini juga
bertujuan untuk melengkapi program tambahan KKN MBKM Desa Tenilo. Pembuatan
tapal desa ini dilakukan pada hari Senin 09 Januari 2022 tepatanya di Dusun Il
Bondula. Pembuatan tapal Desa ini melalui beberapa tahap diantaranya pengambilan
bahan-bahan pengecoran tapal desa, yang kemudian di lanjutkan dengan pembuatan
coran, terakhir pematokan tapal batas desa. Kegiatan ini diintegrasikan dengan

Ekologi Administrasi, Kebijakan Pembangunan.
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BAB 6
PENUTUP

A. Kesimpulan

KKN MBKM 2022 UNG Desa Tenilo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo,
Provinsi Gorontalo diselenggarakan sejak tanggal 4 Oktober 2022 sampai dengan 10

Januari 2023, telah melaksanakan kegiatan inti yang terdiri dari :

1. Penyuluhan Pengolahan Hasil;
2. Pelatihan/ Praktek;

3. Pemasaran.

Kegiatan tersebut dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat desa
Tenilo mengenai Penyuluhan, Pelatihan, Pemasaran Produk IKAN TERI. Kegiatan ini
adalah produk dari olahan hasil laut yang berlimpah di Desa Tenilo yaitu lkan Teri.
Dimana lkan Teri kami olah menjadi bahan dasar kulit pangsit yang bernilai ekonomis
dan tentu saja memiliki nilai gizi. Sasaran dari program ini yaitu para pelaku UMKM
yang ada di Desa Tenilo. Adapun program tambahan lainnya melakukan pembuatan
Batas Desa Tenilo serta kegiatan keagamaan, olahraga, kesenian serta lainnya.
Mendasar dari kegiatan program tambahan tersebut dapat memberikan dampak
positif terhadap masyarakat desa Tenilo, khususnya dalam pengembangan dan

pengetahuan desa Tenilo.

B. SARAN

1. Agar kiranya pemerintah Desa Tenilo tetap konsisten melanjutkan program yang
telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN MBKM UNG terkait dengan
pemberdayaan ekonomi dan budaya masyarakat pesisir melalui pengelolaan

produk berbasis perikanan di Desa Tenilo Kecamatan Tilamuta tersebut

2. Agara kiranya Masyarakat Desa Tenilo senantiasa memberi suport dan dukungan
terhadap berbagai program pemerintahan desa Tenilo Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo sehingga desa tidak akan tertinggal dengan desa-desa

disekitarnya.
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Pelaksanaan Program inti, yakni Penyuluhan
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Kegiatan TPQ anak-anak Desa Tenilo
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